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Abstrak. Makalah ini memaparkan kepraktisan model pembelajaran IBMR. Model pembelajaran
IBMR memiliki sintaks orientasi, investigasi, multi representasi, aplikasi, dan evaluasi. Uji coba
dilaksanakan pada perkuliahan fisika dasar. Pada saat pembelajaran berlangsung, dilakukan observasi
keterlaksanaan setiap fase model pembelajaran IBMR. Hasil uji coba menunjukkan bahwa model
pembelajaran IBMR memiliki kepraktisan yang sangat baik. Ini menunjukkan bahwa setiap fase model
pembelajaran IBMR dapat secara praktis dilaksanakan.

Kata kunci: model pembelajaran, IBMR, kepraktisan

Abstract. This paper presents practicality learning model of IBMR. Its own syntax orientation,
investigation, multi representation, aplication, and evaluation. The learning conducted on the
fundamental of physics class. At the time of the learning takes place, observations practicality every
phase of the learning model IBMR. The results showed that the learning model IBMR has excellent
practicality. It shows that every phase of IBMR learning model can be practically implemented.
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1. Pendahuluan

Model pembelajaran IBMR dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan representasi
dan pemecahan masalah fisika. Hal ini dilatar belakangi penelitian bahwa mahasiswa mengalami
kesulitan dalam pemecahan masalah fisika dan mahasiswa memiliki kemampuan pemecahan masalah
fisika yang rendah [1]. Hasil penelitian Nguyen et al., [2] menunjukkan mahasiswa memiliki kesulitan
ketika memecahkan masalah fisika. Menurut hasil penelitian tersebut, itu dikarenakan mahasiswa tidak
dapat mengaktifkan pengetahuan dalam memahami masalah.

Mahasiswa harus belajar cara memecahkan masalah agar dapat memecahkan masalah. Dalam
rangka membantu mahasiswa berhasil dalam pemecahan masalah fisika, dosen harus membekali
mahasiswa dengan strategi pemecahan masalah. Namun, Strategi pemecahan masalah saja tidak cukup
bagi mahasiswa untuk berhasil memecahkan masalah fisika. Dosen harus lebih banyak menghabiskan
waktu untuk memfokuskan mahasiswa pada aspek konseptual dan mendorong serta memotivasi untuk
terlibat dalam pemecahan masalah [3].

Menurut Etkina et al. [4], pemahaman dapat ditempuh dengan cara melakukan pemodelan
terhadap fenomena fisika. Model dapat digunakan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena
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fisika yang ada. Selain itu, menurut Malone [5] dan Jackson et al., [6] pemodelan tentang fenomena
fisika dapat digunakan untuk membantu pemecahan masalah fisika.

Pembelajaran yang mengakomodasi pemodelan fisika adalah modeling instruction (MI).
Pembelajaran dilaksanakan dengan melibatkan siswa untuk mengkontruksi konsep fisika ke dalam suatu
model fisika dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. Sentral belajar siswa dalam Ml adalah
konstruksi dan aplikasi model konseptual fisika. Siklus pembelajaran pada M1 memiliki dua tahap yaitu
development model dan deployment model [7].

Hasil penelitian mengungkap kendala atau kelemahan pada MI. Niss [8] dan Deni dkk. [9]
menyatakan bahwa siswa kesulitan mentransformasi permasalahan ke dalam model. Sujarwanto dkk.
[10], mengungkapkan bahwa pada pelaksanaan MI siswa mengalami kesulitan dalam pembuatan
representasi (grafik dan diagram) saat pembelajaran maupun saat pemecahan masalah.

Kondisi di lapangan juga demikian, bahwa kemampuan representasi konsep fisika mahasiswa
tergolong rendah [11]. Mahasiswa kesulitan dalam menjawab soal karena terbiasa dengan hafalan dan
langsung menggunakan persamaan matematika. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa mahasiswa
tidak mengetahui representasi konsep.

Model pembelajaran IBMR dikembangkan sebagai intervensi dengan mengupayakan
peningkatan kemampuan representasi konsep fisika. Ini didukung oleh hasil penelitian Kohl &
Finkelstein [12], bahwa pemecahan masalah terkait dengan pengetahuan representasi, topik, dan
pengalaman. De Cock [13] menambahkah perlunya kemampuan untuk menafsirkan atau membangun
representasi dan kemampuan untuk menerjemahkan dan beralih di antara representasi, dan Moeed, A
[14] menyatakan bahwa multi representasi berperan dalam pemecahan masalah fisika.

Pada model IBMR, proses pemodelan didukung teori belajar konstruktivis. Mahasiswa bekerja
dalam kelompok dengan dibimbing dosen untuk merepresentasikan konsep fisika dari fenomena fisika/
peristiwa/ simulasi dari hasil investigasi. Sintaks model IBMR disajikan dalam Tabel 1. Hasil validasi
pada proses penelitian sebelumya, menunjukkan bahwa model pembelajaran IBMR memiliki kriteria
sangat valid.

Dalam makalah ini akan dipaparkan hasil ujicoba model pembelajaran IBMR untuk menetahui
kepraktisan model. Kepraktisan menunjukkan bahwa setiap fase dalam model pembelajaran dapat
dilaksanakan dengan baik oleh dosen model, sesuai dengan perangkat pendukung pembelajaran.

Tabel 1. Sintak Model Pembelajaran IBMR

Sintaks Keterangan Fase Aktivitas Dosen
Fase 1: Orientasi mahasiswa pada - Menyajikan contoh fenomena/peristiwa fisika
Orientasi fenomena dan penggunaan - Membimbing mahasiswa dalam mengidentifikasi konsep
multi representasi fisika pada fenomena/ peristiwa fisika yang disajikan

- Meminta mahasiswa untuk menyajikan konsep fisika yang

telah diidentifikasi dengan multi representasi
- Menyampaikan tujuan perkuliahan

Fase 2: Merancang dan melaksanakan - Menginformasikan kebutuhan investigasi

Investigasi penyelidikan ilmiah - Membimbing mahasiswa untuk merancang dan melaksanakan
penyelidikan untuk menguji multi representasi konsep yang

telah dibuat sebelumnya

Fase 3: Menyajikan  konsep  fisika - Membimbing mahasiswa menganalisis hasil penyelidikan
Multi dengan multi  representasi untuk menguji multi representasi konsep yang telah dibuat
representasi (verbal, gambar, grafik, dan sebelumnya.

matematika) - Membimbing mahasiswa untuk menyajikan konsep fisika

dengan multi representasi
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Fase 4: Menerapkan multi representasi - Memberikan masalah terkait konsep yang telah
Aplikasi konsep fisika dalam pemecahan  direpresentasikan
masalah fisika - Membimbing mahasiswa dalam pemecahan masalah dengan
multi representasi
Fase 5: Mengevaluasi hasil pemecahan - Membimbing mahasiswa untuk mengevaluasi hasil pemecahan

Evaluasi masalah masalah

- Membantu mahasiswa untuk melakukan refleksi terhadap

proses dan hasil pemecahan masalah

2. Metode

Ini merupakan bagian dari penelitian pengembangan model pembelajaran IBMR untuk meningkatkan
kemampuan representasi dan pemecahan masalah fisika. Kepraktisan dilakukan dengan cara uji coba
secara terbatas model pembelajaran IBMR dalam pembelajaran fisika materi Medan dan Gaya Magnet.
Selain kepraktisan, dilakukan juga pengamatan terhadap suasana kelas dalam proses pembelajara.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh dosen model dan diamati observer.

Sebelum dilaksanakan uji coba pembelajaran menggunakan model pembelajaran IBMR,
terlebih dahulu dilakukan persiapan. Persiapan yang dilakukan yaitu: 1) meminta dosen model
mempelajari model pembelajaran IBMR beserta perangkat pembelajaran pendukung; 2) melakukan
diskusi dengan dosen model dan pengamat untuk mendapatkan pemahaman terkait model
pembelajaran IBMR dan peran masing-masing dalam penelitian; dan 3) melakukan pemodelan
pembelajaran IBMR untuk memberikan pengalaman secara langsung kepada dosen model dan
pengamat.

Uji coba dilakukan pada perkuliahan Fisika Dasar, di kelas 2F Pendidikan Matematika.
Pada uji coba ini mengambil materi Medan dan Gaya Magnet. Hasil obeservasi selanjutnya
dihitung kepraktisannya dengan dibuat pasing grade dengan kriteria disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan

Interval Skor Kriteria
3,25 <P <4,00 Sangat Baik
2,50<P<3,25 Baik
1,75<P < 2,50 Sedang
1,00<P< 1,75 Kurang

Reliabilitas pengamatan dihitung dengan menggunakan rumus percentage of agreement (1).

R=[1-22| x100% (1)
Keterangan: R = Koefisien reliabilitas
A = Frekuensi aspek yang teramati oleh pengamat dengan
memberikan frekuensi tinggi
B = Frekuensi aspek yang teramati oleh pengamat dengan
memberikan frekuensi rendah

Hasil dikatakan reliabel jika nilai reliabilitasnya > 75% [15].

3. Hasil dan Pembahasan
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Pemodelan pembelajaran menggunakan model IBMR dilakukan untuk memberikan pengalaman
secara langsung kepada calon dosen model dan observer. Hasil pemodelan memberikan saran: 1)
perlunya mahasiswa mengetahui multi representasi konsep fisika; 2) perlunya mahasiswa
memahami pelaksanakan investigasi melalui percobaan fisika (merakit alat, membaca alat ukur,
dan pengambilan data); 2) perlunya mahasiswa memahami peran multi representasi dalam proses
pemecahan masalah fisika.

Selanjutnya, uji coba dilakukan oleh dosen model. Dosen model melaksanakan
pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran IBMR disertai perangkat pendukungnya.
Kepraktisan model pembelajaran IBMR dan suasana kelas pada saat pelaksanaan pembelajaran
disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Kepraktisan Model Pembelajaran IBMR

Fase Model Pembelajaran Pembelajaran Materi Medan dan Gaya
IBMR Magnet

K Ket %R Ket
1. Orientasi 3,95 SB 100,00 R
2. Investigasi 3,88 SB 92,86 R
3. Multi representasi 4,00 SB 92,86 R
4. Aplikasi 4,00 SB 100,00 R
5. Evaluasi 4,00 SB 100,00 R

Keterangan: K = Kepraktisan, R = Reliabilitas

Tabel 4. Suasana Kelas pada Pembelajaran dengan Model IBMR
Pembelajaran Materi Medan dan Gaya

Suasana Kelas pada saat Pembelajaran

Magnet
S Ket % Rel Ket
1. Kesesuaian KBM dengan tujuan pembelajaran. 4,00 SB 100,00 R
2.KBM terpusat pada mahasiswa. 3,75 SB 85,71 R
3. Ketersediaan kelengkapan penunjang KBM 4,00 SB 100,00 R
4. Interaksi antara dosen dengan mahasiswa 3,75 SB 85,71 R
5. Interaksi antar mahasiswa 3,50 SB 85,71 R

Keterangan: P = skor suasana kelas, R = Reliabilitas

Tabel 3 menunjukkan bahwa model pembelajaran IBMR secara umum memiliki kepraktisan
atau terlaksana sangat baik (SB). Dosen model dapat melaksanakan setiap fase model pembelajaran
IBMR. Hasil pengamatan memiliki koefisien reliabilitas di atas 75%, sehingga memiliki kriteria
reliabel (R).

Tabel 4 menunjukkan bahwa suasana kelas dalam pembelajaran menggunakan model
pembelajaran IBMR secara umum memiliki kriteria sangat baik (SB). Pembelajaran dapat berlangsung
sesuai dengan tujuan pembelajaran, pembelajaran berpusat pada mahasiswa, perangkat pembelajaran
tersedia, dan interaksi antara dosen dengan mahasiswa berjalan baik, serta mahasiswa dengan
mahasiswa berjalan dengan sangat baik. Hasil pengamatan memiliki koefisien reliabilitas di atas 75%,
sehingga memiliki kriteria reliabel (R).

Pengembangan model pembelajaran dalam penelitian pengembangan, model pembelajaran
dikatakan praktis jika model dapat diterapkan di lapangan dengan tingkat keterlaksanaan model dengan
kategori baik. Merujuk yang diungkapkan Nieveen [16] bahwa kepraktisan dilihat materi mudah dan
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dapat digunakan oleh pengajar dan peserta murid. Berdasarkan hal tersebut, maka model pembelajaran
IBMR praktis karena dapat dilaksakan oleh dosen model.

4. Simpulan

Model pembelajaran IBMR dengan fase orientasi, investigasi, multi representasi, aplikasi, dan
evaluasi, memiliki kepraktisan yang sangat baik. Suasana pembelajaran juga memiliki kriteria sangat
baik dilihat dari kesesuai tujuan pembelajaran, mahasiswa sebagai pusat belajar, perangkat
pembelajaran tersedia, dan interaksi antara dosen dengan mahasiswa, serta mahasiswa dengan
mahasiswa.

Melalui makalah ini disarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan melalui penerapan model
pembelajaran IBMR untuk meningkatkan kemampuan representasi dan pemecahan masalah fisika.
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